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Abstract: This study examines the vulnerability of female workers in Indonesia using data from the
August 2023 National Labor Force Survey (SAKERNAS). Vulnerability is defined as employment in
the informal sector, characterized by limited job protection, unstable income, and the absence of social
security. The main issue addressed in this research is the high proportion of female workers engaged
in informal employment and the lack of recent empirical analyses focusing specifically on its determi-
nants. The study aims to identify individual and job-related characteristics influencing the likelihood of
women entering vulnerable employment. A binary logistic regression model is employed, with inde-
pendent variables including age, education, marital status, area classification, previous industry sector,
and working hours status. The findings reveal that age significantly increases the probability of women
working informally, whereas higher education levels substantially reduce vulnerability. Married women,
those living in rural areas, and part-time workers are more likely to be in vulnerable employment. Ad-
ditionally, prior work experience in the secondary sector decreases the likelihood of informal employ-
ment. Overall, the results indicate that female labor vulnerability is strongly shaped by educational
constraints, household responsibilities, and regional labor market disparities. This study concludes that
more comprehensive policy interventions are needed, patticulatly in expanding educational access, im-
proving formal job opportunities in rural areas, and strengthening social protection for female workers.

Keywords: Female worker vulnerability; informal employment; binary logistic regression; Sakernas.

Abstrak: Penelitian ini mengkaji kerentanan pekerja perempuan di Indonesia dengan menggunakan
data Survei Angkatan Kerja Nasional (SAKERNAS) Agustus 2023. Kerentanan didefinisikan sebagai
kondisi bekerja pada sektor informal yang identik dengan rendahnya perlindungan ketja,
ketidakstabilan pendapatan, dan ketiadaan jaminan sosial. Permasalahan utama penelitian ini adalah
tingginya proporsi peketja perempuan yang berada dalam sektor informal serta belum tersedianya
analisis empiris terkini yang secara khusus menyoroti faktor-faktor yang menentukan kerentanan
tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi karakteristik individu dan pekerjaan yang
memengaruhi peluang pekerja perempuan berada dalam kondisi kerja rentan. Metode yang digunakan
adalah regresi logistik biner dengan variabel independen meliputi usia, pendidikan, status perkawinan,
klasifikasi wilayah, lapangan usaha sebelumnya, dan status jam kerja. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa usia secara signifikan meningkatkan probabilitas perempuan bekerja secara informal, sementara
pendidikan yang lebih tinggi secara konsisten menurunkan risiko kerentanan. Perempuan berstatus
kawin, tinggal di perdesaan, dan beketja paruh waktu memiliki kecenderungan lebih tinggi untuk berada
dalam pekerjaan rentan. Selain itu, pengalaman bekerja di sektor sekunder menurunkan kemungkinan
bekerja di sektor informal. Secara keseluruhan, temuan ini menunjukkan bahwa kerentanan pekerja
perempuan sangat dipengaruhi oleh keterbatasan pendidikan, kondisi keluarga, dan struktur pasar ketja
yang tidak merata antarwilayah. Penelitian ini menyimpulkan perlunya intervensi kebijakan yang lebih
komprehensif, terutama dalam perluasan akses pendidikan, penciptaan pekerjaan formal di wilayah
perdesaan, serta petlindungan sosial bagi pekerja perempuan.

Kata kunci: Kerentanan pekerja perempuan; sektor informal; regresi logistik biner; Sakernas.

1. Pendahuluan

Dalam dua dekade terakhir, struktur ketenagakerjaan Indonesia masih didominasi oleh
sektor informal dengan tren peningkatan yang signifikan. Pada tahun 2024, jumlah pekerja
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informal mencapai 84,13 juta orang atau sekitar 59,17 persen dari total angkatan kerja,
meningkat dibandingkan tahun 2019 yang sebesar 57,27 persen [1]. Fenomena ini
mencerminkan besarnya tenaga kerja tidak terampil, upah rendah, keterbatasan lapangan kerja
formal, dan maraknya aktivitas ekonomi informal [2], [3]. Dominasi informal ini bertentangan
dengan tujuan SDGs tentang 'peketjaan layak', karena sering dikaitkan dengan ketidakstabilan
kerja, minimnya perlindungan sosial, produktivitas rendah, dan akses terbatas terhadap
pelatihan serta pembiayaan, sehingga menjadi isu kritis dalam pembangunan berkelanjutan

41, [5]-

Table 1. Proporsi Tenaga Kerja Formal dan Informal di Indonesia

Persen
R N W D U
O O O o o o

2019 2020 2021 2022 2023 2024
B Informal 57,27 60,47 59,45 59,91 59,11 59,17
M Formal 42,73 39,53 40,55 40,69 40,89 40,83

M Informal ™ Formal

Sumber: data Badan Pusat Statistik 2024, diolah

Dampak informalitas tidak dirasakan secara merata oleh seluruh kelompok pekerja.
Pekerja perempuan merupakan salah satu kelompok yang paling rentan, karena menghadapi
berbagai hambatan struktural dalam pasar tenaga kerja [6]. Meskipun tingkat partisipasi
angkatan kerja perempuan cenderung meningkat, kualitas pekerjaan yang diperoleh masih
didominasi oleh sektor informal [7]. Data BPS menunjukkan bahwa sepanjang 2019-2023,
proporsi peketja informal perempuan secara konsisten lebih tinggi dibandingkan laki-laki.
Pada tahun 2023, pekerja informal perempuan mencapai 64,24 persen, sementara laki-laki
sebesar 55,81 persen. Pola ini mengindikasikan adanya ketimpangan akses terhadap peketjaan
formal dan mempertegas kerentanan kerja perempuan sebagai isu penting ketenagakerjaan di
Indonesia.

Tabel 2. Proporsi Lapangan Kerja Informal Menurut Jenis Kelamin

70
60
5
4
3
2
1

Persen
o O O o

o

0

M Laki-Laki

M Perempuan

M Laki-Laki ® Perempuan

Sumber: data Badan Pusat Statistik 2024, diolah

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa kerentanan kerja perempuan dipengaruhi oleh
faktor sosial, ekonomi, dan demografis. Perempuan umumnya menghadapi hambatan
struktural yang membatasi akses mereka terhadap pekerjaan formal, seperti tingkat pendidikan
yang lebih rendah, norma gender yang kaku, ketimpangan peran domestik, serta keterbatasan
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mobilitas [8], [9], [10]. Selain itu, perempuan lebih rentan terhadap guncangan ekonomi. Hal
ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh [11] yang menunjukkan selama pandemi
COVID-19, perempuan mengalami risiko kehilangan peketjaan, pengurangan pendapatan,
dan pengurangan jam kerja yang lebih tinggi dibanding laki-laki. Kerentanan ini juga berkaitan
dengan karakteristik individu dan lingkungan ketja, seperti usia lanjut, lokasi perdesaan, dan
keterlibatan dalam sektor informal yang minim perlindungan sosial [12], [13].

Penelitian mengenai kerentanan kerja umumnya menggunakan pendekatan deskriptif
atau regresi linear, yang memiliki keterbatasan dalam mengukur probabilitas kerentanan pada
tingkat individu. Padahal, status informalitas bersifat biner sehingga lebih tepat dianalisis
menggunakan regresi logistik [14]. Meskipun demikian, pemanfaatan regresi logistik berbasis
data mikro nasional Sakernas untuk menganalisis kerentanan pekerja perempuan di Indonesia
masih relatif terbatas.

Berdasarkan celah penelitian tersebut, studi ini bertujuan untuk menganalisis faktor-
faktor yang memengaruhi kerentanan pekerja perempuan di Indonesia dengan menggunakan
data Survei Angkatan Kerja Nasional (SAKERNAS) Agustus 2023 dan pendekatan regresi
logistik biner. Variabel yang dianalisis mencakup karakteristik demografis dan pekerjaan,
seperti usia, pendidikan, status perkawinan, klasifikasi wilayah, lapangan usaha, dan status jam
ketja.

Kebaruan penelitian ini terletak pada penerapan regresilogistik biner berbasis data mikro
nasional Sakernas untuk secara spesifik mengestimasi probabilitas kerentanan pekerja
perempuan di Indonesia. Pendekatan ini memungkinkan analisis yang lebih presisi
dibandingkan studi sebelumnya, serta memberikan kontribusi empiris yang relevan bagi
pengembangan literatur ketenagakerjaan berbasis gender dan perumusan kebijakan
pengurangan kerentanan kerja perempuan.

2. Kajian Pustaka atau Penelitian Terkait
2.1. Kerentanan Kerja

Kerentanan kerja merupakan kondisi ketika pekerja berada dalam situasi kerja yang tidak
memadai, ditandai oleh rendahnya pendapatan, ketidakamanan kerja, serta paparan terhadap
kondisi kerja fisik dan psikososial yang merugikan. Dari sisi ekonomi, kerentanan tercermin
dalam pendapatan rendah, tekanan finansial, dan keterbatasan kemandirian ekonomi, dengan
dampak yang lebih besar dialami oleh perempuan dibandingkan laki-laki [15], [16]. Selain itu,
ketidakamanan kerja, terutama pada pekerja dengan kontrak sementara, meningkatkan risiko
instabilitas pendapatan dan stres kerja, di mana perempuan lebih rentan terhadap tekanan
psikososial akibat kondisi kerja yang memburuk [17], [18].

Kerentanan kerja juga berkaitan dengan paparan kondisi kerja fisik dan mental yang
buruk, seperti bahaya fisik, beban kerja betlebih, serta lingkungan kerja yang tidak aman, yang
dapat berdampak pada kesehatan pekerja [19]. Studi sebelumnya menunjukkan bahwa tingkat
kerentanan yang tinggi meningkatkan risiko distres psikologis, perundungan di tempat ketja,
dan kelelahan ketja, terutama di kalangan pekerja perempuan [20], [21], [22]. Berbagai indeks
telah dikembangkan untuk mengukur kerentanan kerja, yang menegaskan bahwa kerentanan
merupakan fenomena multidimensi yang mencakup aspek ekonomi, keamanan kerja, dan
kesehatan [23], [24]. Oleh karena itu, kebijakan ketenagakerjaan perlu difokuskan pada
peningkatan kualitas kerja dan perlindungan tenaga kerja, khususnya bagi perempuan yang
terbukdti lebih rentan secara empiris [106], [20].

2.2 Kerentanan Pekerja Perempuan

Kerentanan pekerja perempuan merupakan isu multidimensional yang muncul akibat
interaksi faktor sosial, ekonomi, demografis, dan struktural dalam pasar tenaga kerja. Sejumlah
penelitian menunjukkan bahwa perempuan lebih rentan dibandingkan laki-laki, baik dati
aspek pendapatan, keamanan kerja, maupun kesehatan fisik dan psikososial. Kerentanan ini
diperkuat oleh keterbatasan akses terhadap peketrjaan formal, diskriminasi berbasis gender,
serta ketidaksetaraan peran domestik yang masih kuat dalam masyarakat.
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Usia dan tingkat pendidikan menjadi determinan penting kerentanan kerja perempuan.
Perempuan berusia lebih tua dan berpendidikan rendah cenderung terjebak dalam peketjaan
berupah rendah, bersifat paruh waktu, dan memiliki peluang mobilitas kerja yang terbatas,
sehingga sulit memasuki sektor formal dan memperoleh petlindungan sosial [25]. Kerentanan
tersebut semakin terlihat selama pandemi COVID-19, ketika perempuan mengalami risiko
kehilangan pekerjaan dan penurunan pendapatan yang lebih besar dibandingkan laki-laki,
terutama bagi mereka yang bekerja di sektor rentan [11] [26].

Sektor informal menjadi ruang utama akumulasi kerentanan pekerja perempuan. Pekerja
perempuan di sektor ini, seperti pekerja domestik dan pekerja rumahan, sering menghadapi
kondisi kerja yang buruk, jam kerja panjang, upah rendah, serta ketiadaan jaminan sosial dan
perlindungan ketenagakerjaan [26] [27], [28]. Selain itu, mereka juga lebih rentan terhadap
kekerasan dan pelecchan di tempat kerja, yang berdampak negatif pada keamanan kerja dan
kesejahteraan psikologis [27], [20], [29].

Norma gender tradisional turut memperkuat kerentanan tersebut dengan memposisikan
perempuan sebagai “pekerja sekunder”, schingga membatasi peluang mereka untuk
memperoleh pekerjaan formal yang stabil dan layak [30], [31], [32]. Kondisi ketja yang tidak
aman dan tekanan psikososial ini berdampak langsung pada keschatan mental pekerja
perempuan, yang tercermin dari tingkat stres dan kelelahan yang lebih tinggi dibandingkan
pekerja laki-laki [20], [33]. Oleh karena itu, pemahaman yang komprehensif mengenai
determinan kerentanan pekerja perempuan menjadi dasar penting bagi perumusan kebijakan
ketenagakerjaan yang lebih inklusif dan berkeadilan gender.

2.3 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kerentanan Pekerja Perempuan

Kerentanan peketja perempuan dipengaruhi oleh kombinasi faktor demografis,
karakteristik pekerjaan, serta norma sosial budaya. Usia dan tingkat pendidikan merupakan
determinan awal yang penting, di mana perempuan berusia lanjut dan berpendidikan rendah
cenderung bekerja dalam kondisi tidak stabil dan berpenghasilan rendah [25]. Sementara itu,
perempuan yang lebih muda dengan masa kerja lebih pendek memiliki risiko kesehatan
reproduksi yang relatif lebih rendah, sedangkan perempuan yang telah menikah menunjukkan
risiko gangguan kesehatan reproduksi yang lebih tinggi, terutama terkait kondisi kerja dan
beban ganda domestik [34], [35].

Dari sisi pekerjaan, keterlibatan dalam sektor informal, pendapatan yang tidak stabil, jam
kerja tidak teratur, serta kerja shift terbukti meningkatkan kerentanan perempuan, baik dari
aspek ekonomi maupun kesehatan [35], [36]. Ketidakamanan kerja juga berkontribusi
signifikan terhadap tekanan mental dan kecemasan, khususnya bagi perempuan dengan
tingkat pendidikan dan pendapatan rendah [37], Selain itu, paparan risiko fisik seperti debu,
bahan kimia, serta minimnya perlindungan keselamatan kerja semakin memperburuk kondisi
kerja perempuan [34].

Faktor sosial budaya turut memperkuat kerentanan pekerja perempuan. Diskriminasi
gender dan struktur patriarki membatasi akses perempuan terhadap pekerjaan layak dan
memperburuk posisi mereka di sektor-sektor tertentu, seperti industri garmen dan jasa [38].
Perempuan juga lebih rentan mengalami kekerasan berbasis gender di tempat kerja, termasuk
kekerasan verbal, fisik, dan seksual, yang diperparah oleh norma sosial yang menormalisasi
kekerasan serta lemahnya perlindungan hukum, terutama pada sektor hiburan dan pekerjaan
berisiko tinggi [39], [40]. Dari perspektif psikologis, kondisi tersebut meningkatkan risiko
stres, kecemasan, dan depresi di kalangan peketja perempuan [33]. Namun demikian,
keberadaan faktor pelindung seperti dukungan sosial, akses transportasi, dan strategi adaptasi
individu dapat memperkuat ketahanan perempuan dalam menghadapi kondisi kerja yang
rentan [41], [42]. Oleh karena itu, kajian ini menegaskan pentingnya pendekatan kebijakan
ketenagakerjaan yang komprehensif dan sensitif gender untuk menekan kerentanan peketja
perempuan.

2.4 Penelitian Terdahulu dan Research Gap
Penelitian mengenai kerentanan pekerja telah berkembang luas dengan berbagai
pendekatan. Penelitian oleh [43] menggunakan data SAKERNAS 2022 dan metode K-Means
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Cluster serta regresi probit untuk mengidentifikasi peketja informal rentan, yang umumnya
dicirikan oleh pendidikan rendah, pendapatan rendah, jam kerja singkat, dan usia lebih tua.
Namun, penelitian tersebut belum membedakan kerentanan berdasarkan jenis kelamin.
Penelitian lain oleh [44] menganalisis kerentanan gig worker melalui regresi logistik ordinal dan
menemukan bahwa generasi, pendidikan, literasi TIK, dan jam kerja berpengaruh terhadap
risiko kemiskinan, tetapi konteks gig worker memiliki cakupan yang lebih sempit dibandingkan
keseluruhan pekerja perempuan. Studi terkait perempuan juga menunjukkan bahwa
perempuan lebih rentan terhadap kehilangan peketjaan dan penurunan pendapatan selama
pandemi COVID-19 [11], serta menghadapi kesenjangan upah dan perlindungan sosial di
sektor informal Indonesia [28]. Meski demikian, sebagian besar studi tersebut masih bersifat
deskriptif atau berfokus pada konteks tertentu, seperti pandemi atau kelompok peketja
spesifik, sehingga belum memberikan gambaran menyeluruh mengenai determinan struktural
kerentanan pekerja perempuan.

Berdasarkan telaah tersebut, terdapat kesenjangan penelitian yang signifikan. Hingga saat
ini, belum banyak penelitian yang secara khusus memodelkan probabilitas kerentanan peketja
perempuan menggunakan pendekatan regresi logistik biner berbasis data mikro nasional
Sakernas. Penelitian sebelumnya cenderung menyoroti kerentanan secara umum atau
kelompok tertentu seperti gig worker dan migran [45], serta belum mengukur secara kuantitatif
peluang perempuan bekerja di sektor informal melalui model ekonometrika yang sesuai. Oleh
karena itu, penelitian ini memiliki kebaruan dengan memanfaatkan data SAKERNAS berskala
nasional dan menerapkan regresi logistik biner untuk mengidentifikasi determinan kerentanan
pekerja perempuan di Indonesia. Pendekatan ini memungkinkan analisis probabilitas yang
lebih presisi serta memberikan kontribusi empiris yang lebih kuat bagi perumusan kebijakan
ketenagakerjaan yang berperspektif gender.

3. Metode yang Diusulkan

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data mikro Survei Angkatan Kerja
Nasional (SAKERNAS) Agustus 2023 dari Badan Pusat Statistik (BPS). Unit analisis dalam
penelitian ini adalah pekerja perempuan berusia 15 tahun ke atas yang sedang beketja pada
periode survei.

Proses penyaringan sampel dilakukan melalui beberapa tahap:

2. Memilih seluruh penduduk usia kerja (=15 tahun).

b. Menyaring penduduk yang berstatus beketja.

c.  Mengambil subset pekerja perempuan.

d.  Menghapus observasi yang tidak lengkap (wissing values) pada variabel penelitian.

Setelah proses seleksi, jumlah akhir sampel yang digunakan dalam analisis adalah 149.525
pekerja perempuan.

Kerentanan pekerja perempuan dalam penelitian ini didefinisikan sebagai kondisi ketika
pekerja berada di sektor informal, sesuai dengan klasifikasi BPS yang mencakup: berusaha
sendiri, berusaha dibantu buruh tidak tetap atau tidak dibayar, pekerja bebas pertanian, pekerja
bebas non-pertanian, serta pekerja keluarga atau tidak dibayar. Sebaliknya, pekerja yang berada
di sektor formal dikategorikan sebagai tidak rentan. Dengan demikian, variabel dependen
bersifat dikotomis, yaitu rentan (1) dan tidak rentan (0), sehingga metode analisis yang
digunakan adalah regresi logistik biner.

Tabel 3. Variabel Penelitian
Variabel Definisi Operasional Kategori/Pengukuran
Variabel Dependen (Y)

Status kerja berdasarkan
! klasifikasi .
Kerentanan Pekerja . 0 = Tidak Rentan (Formal)
BPS: 1 = sektor informal
Perempuan 1 = Rentan (Informal)
(rentan),

0 = sektor formal (tidak rentan).
Variabel Independen (X)
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Usia

Usia (Kuadrat)

Pendidikan

Status Perkawinan

Klasifikasi Wilayah

Lapangan Usaha

Status Jam Kerja

Usia individu dalam tahun

menurut laporan responden.

Kuadrat dari usia untuk melihat
hubungan non-linear terhadap
kerentanan peketja perempuan

Tingkat pendidikan  terakhir
berdasarkan ISCED versi BPS.

Status pernikahan berdasarkan
klasifikasi BPS.

Tempat  tinggal  responden

menurut tipologi BPS.

Bidang pekerjaan sebelumnya
yang diklasifikasikan berdasarkan
KBLI sektor utama BPS.

Status jam kerja berdasarkan

standar BPS (=35 jam/minggu).

Numerik

Numerik

0 = Rendah (= SD)
1 = Menengah (SMP-SMA)
2 = Tinggi (Diploma—S3)

0 = Belum kawin/cerai

hidup/cerai mati

1 = Kawin

0 = Desa

1 = Kota

0 = Primer

1 = Sekunder
2 = Tersier

0 = Part-time

1 = Full-time

Model ekonometrik yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi logistik biner,

sejalan dengan bentuk variabel dependen yang bersifat dikotomis. Model logit digunakan
untuk mengestimasi probabilitas seorang pekerja perempuan bekerja di sektor informal
berdasarkan karakteristik individu dan pekerjaannya. Secara umum, model logit dirumuskan
sebagai berikut:

. _ bi
logit(p;) =In (1 — Pi)

dengan p; merupakan probabilitas pekerja ke-i bekerja di sektor informal. Model
empiris penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:

In (1 pip ) = fo + f1Usia; + f,Usia(kuadrat); + fzPendidikan; + B,Stat_Kawin;
—Dbi
+ BsKlas_Wilayah; + B¢Lapangan_Usaha; + ,Stat_Jam_Kerja; + ¢;

Koefisien f menggambarkan pengaruh masing-masing variabel terhadap peluang
seorang pekerja perempuan berada dalam kondisi kerja rentan.

Setelah model diestimasi menggunakan metode Maxinum Likelibood Estimation (MLE),
dilakukan pengujian signifikansi model, baik secara simultan maupun secara parsial. Uji
simultan dilakukan dengan Likelibood Ratio Test, sedangkan pengujian parsial diuji
menggunakan i Wald [14]. Koefisien regresi kemudian ditafsitkan menggunakan odds ratio,
yang menggambarkan seberapa besar kecenderungan pekerja perempuan dengan karakteristik

tertentu untuk bekerja di sektor informal dibandingkan kelompok referensi (sektor formal).
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4. Hasil dan Pembahasan
4.1. Gambaran Umum Karakteristik Kerentanan Pekerja Perempuan di Indonesia
Kerentanan pekerja perempuan di Indonesia menunjukkan pola spasial yang jelas
antarprovinsi. Tingkat kerentanan tertinggi terkonsentrasi di wilayah timur dan sebagian
wilayah tengah Indonesia, seperti Nusa Tenggara Timur, Papua Barat, Sulawesi Barat, dan
Nusa Tenggara Barat, dengan proporsi pekerja perempuan rentan melebihi 60 persen, bahkan
mencapal di atas 70 persen di beberapa provinsi. Kondisi ini berkaitan dengan struktur
ekonomi daerah yang masih didominasi oleh sektor pertanian subsisten, perdagangan kecil,
dan aktivitas informal dengan tingkat perlindungan kerja yang rendah. Sebaliknya, provinsi
dengan perekonomian yang lebih maju seperti DKI Jakarta, Kepulauan Riau, Banten, dan DI
Yogyakarta mencatat tingkat kerentanan pekerja perempuan di bawah 50 persen, seiring
dengan lebih besarnya peran sektor formal, industrialisasi, serta akses pendidikan dan
pelatihan kerja yang lebih baik. Secara nasional, lebih dari 55 persen pekerja perempuan masih
berada pada pekerjaan yang tergolong rentan, menunjukkan bahwa kerentanan dipengaruhi
tidak hanya oleh karakteristik individu, tetapi juga oleh ketimpangan pembangunan
antarwilayah.

Berdasarkan Tabel 4, secara umum karakteristik pekerja perempuan yang masuk kategori
rentan menunjukkan pola yang sangat khas dalam struktur ketenagakerjaan Indonesia. Pekerja
perempuan rentan cenderung berasal dari kelompok berpendidikan rendah, yang
mengindikasikan bahwa keterbatasan modal manusia masih menjadi faktor penting yang
mendorong perempuan berada pada pekerjaan informal. Selain itu, pekerja perempuan yang
bekerja paruh waktu juga lebih dominan pada kelompok rentan, mencerminkan keterbatasan
akses perempuan terhadap pekerjaan penuh waktu yang lebih stabil dan memberikan
perlindungan kerja yang lebih baik. Perempuan yang tinggal di wilayah perdesaan cenderung
lebih banyak bekerja dalam kondisi rentan dibandingkan perempuan di perkotaan. Hal ini
selaras dengan terbatasnya kesempatan kerja formal di desa serta dominannya aktivitas
ckonomi berbasis pertanian dan usaha mikro. Selain itu, berdasarkan lapangan usaha, peketja
perempuan yang berada pada sektor primer menunjukkan tingkat kerentanan yang lebih tinggi
dibandingkan sektor sekunder dan tersier. Sektor primer secara umum ditandai oleh
rendahnya tingkat formalitas, produktivitas yang fluktuatif, serta minimnya perlindungan
kerja, sehingga meningkatkan kemungkinan pekerja masuk kategori rentan.
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Gambar 1. Persentase Kerentanan Pekerja Perempuan Menurut Provinsi di Indonesia
Sumber: Sakernas 2023 (diolah)

4.2. Determinan Kerentanan Pekerja Perempuan di Indonesia

Pada Tabel 5 ditampilkan hasil analisis regresresi logistik biner yang digunakan untuk
mengidentifikasi faktor-faktor yang menentukan kerentanan pekerja perempuan di Indonesia.
Model logit ini mengestimasi pengaruh berbagai karakteristik individu dan pekerjaan terhadap
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peluang seorang peketrja perempuan bekerja di sektor informal. Interpretasi hasil regresi
dilakukan dengan melihat signifikansi koefisien serta nilai odds ratio yang menggambarkan
besar dan arah pengaruh masing-masing variabel terhadap kerentanan kerja.

Hasil estimasi menunjukkan bahwa karakteristik individu dan pekerjaan berpengaruh
signifikan terhadap kerentanan pekerja perempuan di Indonesia. Usia berpengaruh positif dan
signifikan terhadap peluang perempuan beketja di sektor informal, namun hubungan tersebut
bersifat non-linear sebagaimana ditunjukkan oleh koefisien usia kuadrat yang negatif dan
signifikan. Temuan ini mengindikasikan bahwa risiko kerentanan meningkat pada usia muda
hingga menengah, kemudian melambat pada usia lanjut seiring menurunnya partisipasi
angkatan kerja. Pola ini sejalan dengan keterbatasan kesempatan kerja formal bagi perempuan
usia lebih tua akibat tuntutan kompetensi dan fleksibilitas ketja yang lebih tinggi [46], serta
dampak jangka panjang diskriminasi gender dan ketidaksetaraan kerja terhadap kesehatan dan
keberlanjutan pekerjaan formal perempuan [47], [48], [49].

Pendidikan terbukti menjadi faktor protektif yang kuat dalam menurunkan kerentanan
ketja perempuan. Perempuan dengan pendidikan menengah dan terutama pendidikan tinggi
memiliki peluang yang jauh lebih rendah untuk bekerja secara informal dibandingkan
perempuan berpendidikan rendah. Temuan ini konsisten dengan teori modal manusia yang
meneckankan peran pendidikan dalam meningkatkan produktivitas dan akses terhadap
pekerjaan formal [52], serta sejalan dengan temuan empiris di berbagai negara berkembang
yang menunjukkan bahwa peningkatan pendidikan menurunkan probabilitas pekerjaan
informal [50], [51].

Tabel 4. Karakteristik Pekerja Perempuan Menurut Kategoti Kerentanan di Indonesia

Kerentanan Pekerja Perempuan

Karakteristik
Tidak Rentan (Formal) Rentan (Informal)
Usia 37,36 46,88
Usia (Kuadrat) 1395.14 2197.03
Pendidikan
Rendah 17,66% 82,34%
Menengah 43,77% 56,23%
Tinggi 88,72% 11,28%
Status Perkawinan
Belum kawin/cerai hidup/cerai mati 48,52% 51,48%
Kawin 42,30% 57,70%
Klasifikasi Wilayah
Desa 33,76% 66,24%
Kota 53,26% 46,74%
Lapangan Usaha
Primer 44.10% 55,90%
Sekunder 54,82% 45,18%
Tersier 59,63% 40,37%
Status Jam Kerja
Full-time 33,44% 66,56%
Part-time 52,51% 47,49%

Sumber: Sakernas 2023, diolah

Status kawin secara signifikan meningkatkan peluang perempuan bekerja di sektor
informal. Hal ini mencerminkan peran beban domestik dan norma gender dalam membatasi
partisipasi perempuan menikah pada pekerjaan formal yang stabil. Temuan ini mendukung
hasil penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa perempuan menikah cenderung
memasuki sektor informal karena kebutuhan ekonomi dan keterbatasan pilihan kerja formal
[53], serta pengaruh norma gender tradisional dalam rumah tangga [54].
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Tabel 5. Hasil Regresi Logistik Biner dengan Odds Ratio

Karakteristik Koefisien Odds Ratio
Usia 0,071%** 1,073
Usia (Kuadrat) -0,000%** 0,999
Pendidikan Menengah -0,654%** 0,520
Pendidikan Tinggi -3,128%** 0,044
Kawin 0,373%** 1,452
Kota -0,560%** 0,571
Lapangan Usaha Sekunder -0,380** 0,684
Lapangan Usaha Tersier -0,047 0,954
Full-time -0,516%*+* 0,597
Observasi 149,525
Pseudo R? 0,2812
LR y? 57748,06

Sumber: Sakernas 2023, diolah
Keterangan: *** p < 0.01; **p < 0.05; *p < 0.10

Dari sisi spasial, perempuan yang tinggal di wilayah perkotaan memiliki risiko kerentanan
yang lebih rendah dibandingkan perempuan perdesaan. Kondisi ini berkaitan dengan lebih
luasnya akses terhadap lapangan kerja formal, pendidikan, dan infrastruktur pendukung di
perkotaan [55]. Sebaliknya, dominasi sektor pertanian dan jasa tradisional di perdesaan serta
keterbatasan fasilitas pendukung memperkuat kerentanan pekerja perempuan di wilayah
tersebut [56].

Karakteristik pekerjaan juga berperan penting. Pengalaman bekerja di sektor sekunder
menurunkan peluang perempuan bekerja secara informal karena struktur kerja yang relatif
lebih formal dan adanya pelatihan keterampilan [57]. Sementara itu, sektor tersier tidak
menunjukkan pengaruh signifikan, mencerminkan heterogenitas pekerjaan formal dan
informal dalam sektor jasa. Terakhir, bekerja penuh waktu secara signifikan menurunkan
risiko kerentanan kerja perempuan. Temuan ini mengindikasikan adanya fenomena
underemployment pada perempuan yang bekerja paruh waktu, di mana keterbatasan akses
terthadap pekerjaan penuh waktu yang layak mendorong perempuan terkonsentrasi pada
pekerjaan informal yang tidak stabil [58].

Temuan ini memiliki implikasi kebijakan yang penting, khususnya dalam perluasan akses
pendidikan dan pelatihan keterampilan bagi perempuan, penciptaan lapangan kerja formal di
wilayah perdesaan, serta penyediaan kebijakan ketenagakerjaan yang mendukung
keseimbangan peran kerja dan domestik. Penguatan kesempatan kerja penuh waktu dan
perlindungan bagi pekerja perempuan berpotensi menjadi strategi efektif dalam menckan
tingkat kerentanan kerja di Indonesia.

Meskipun model regresi logistik biner yang digunakan telah sesuai dengan karakteristik
data dan menunjukkan hasil yang signifikan, penelitian ini memiliki keterbatasan. Analisis
bersifat cross-section sehingga belum mampu menangkap dinamika perubahan kerentanan kerja
dari waktu ke waktu, serta terbatas pada variabel yang tersedia dalam data survei. Oleh karena
itu, hasil penelitian ini perlu diinterpretasikan secara proporsional dan dapat dikembangkan
lebih lanjut melalui pendekatan longitudinal pada penelitian selanjutnya.

5. Perbandingan

Hasil penelitian ini konsisten dengan temuan studi-studi terbaru mengenai kerentanan
pekerja perempuan, terutama terkait pengaruh usia, pendidikan, status perkawinan, lokasi
geografis, dan jam kerja. Dibandingkan penelitian sebelumnya, penelitian ini memberikan
kontribusi lebih terarah dengan berfokus khusus pada pekerja perempuan serta menggunakan
definisi kerentanan berdasarkan klasifikasi formal-informal BPS.
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Dari sisi metodologi, regresi logistik biner yang digunakan dalam penelitian ini tetap
relevan dan banyak dipakai dalam analisis tenaga kerja modern karena kemampuannya
memberikan interpretasi yang jelas mengenai faktor penyebab kerentanan. Meskipun metode
prediktif yang lebih canggih seperti machine learning tersedia, model logit lebih ungeul dalam
interpretabilitas sehingga lebih sesuai untuk tujuan kebijakan. Dengan demikian, penelitian ini
memperkuat bukti empiris mengenai faktor-faktor kerentanan pekerja perempuan dan
melengkapi kekosongan penelitian sebelumnya yang belum mengintegrasikan perspektif
gender secara mendalam.

6. Kesimpulan

Penelitian ini menganalisis determinan kerentanan peketja perempuan di Indonesia
menggunakan data SAKERNAS 2023 dengan pendekatan regresi logistik biner. Hasil estimasi
menunjukkan bahwa usia, pendidikan, status perkawinan, wilayah tempat tinggal, lapangan
usaha, dan status jam kerja berpengaruh signifikan terhadap probabilitas perempuan bekerja
di sektor informal. Perempuan yang berusia lebih tua, berpendidikan rendah, berstatus kawin,
tinggal di perdesaan, dan bekerja paruh waktu memiliki kecenderungan kerentanan yang lebih
tinggi. Temuan ini menegaskan bahwa kerentanan pekerja perempuan merupakan hasil
interaksi karakteristik individu, struktur pasar tenaga kerja, serta norma sosial, sekaligus
menguatkan relevansi teori modal manusia dan isu ketimpangan gender serta spasial dalam
ketenagakerjaan.

Implikasi kebijakan dari penelitian ini menekankan pentingnya peningkatan akses
pendidikan, perluasan lapangan kerja formal di perdesaan, serta penguatan perlindungan bagi
pekerja paruh waktu untuk menekan kerentanan kerja perempuan. Meskipun demikian,
penelitian ini terbatas pada variabel yang tersedia dalam data Sakernas dan belum menangkap
aspek kualitatif seperti beban domestik dan diskriminasi kerja. Oleh karena itu, penelitian
selanjutnya disarankan menggunakan pendekatan longitudinal atau metode campuran untuk
memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai kerentanan pekerja perempuan.

Kontribusi Penulis : Konseptualisasi: A.Y.; Metodologi: A.Y.; Analisis Formal: A.Y,;
Investigasi: K.A.; Sumber Daya: A.Y.; Kurasi Data: A.Y.; Penulisan—penyusunan draf awal:
AY.; Penulisan—tinjauan dan penyuntingan: A.Y.; Visualisasi: A.Y.; Supervisi KA.
Administrasi proyek: K.A.; Pendanaan: K.A.

Pendanaan : Penelitian ini tidak menerima pendanaan eksternal.

Pernyataan Ketersediaan Data : Data yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari
Survei Angkatan Kerja Nasional (SAKERNAS) Agustus 2023 yang dikelola oleh Badan Pusat
Statistik (BPS). Dataset tersebut tidak tersedia secara bebas karena berada di bawah ketentuan
kerahasiaan data sesuai peraturan BPS, dan hanya dapat diakses melalui mekanisme
permohonan resmi kepada BPS. Oleh karena itu, penulis tidak dapat mendistribusikan ulang
data mentah yang digunakan dalam penelitian ini. Namun, kode pemrosesan data dan script
analisis yang digunakan untuk menghasilkan temuan penelitian ini tersedia berdasarkan
permintaan kepada penulis korespondensi. Tidak ada data baru yang dibuat dalam penelitian
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